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BAB II
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Konsep Guru

a. Pengertian Guru

Secara bahasa guru adalah mempunyai persamaan makna dengan dosen, instruktur, kiai, mentor, mualim, pamong, pelatih, pembimbing, pemelihara, pendidik, pengajar, pengasuh, tutor, ustadz, ustazah, widyaiswara.
 Dalam Kamus Bahasa Bahasa Indonesia disebutkan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan, tetapi juuga di masjid, di surau/ musholah, di rumah dan sebagainya.

Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian guru, sebagai berikut:

1. Muhammad Fadhil al-Djamaly, pendidik adalah orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat kemanusiaannya sesuai kemampuan dasar yang dimiliki manusia.

2. Zakiah Darajat, mengatakan pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan sikap dan tingkah laku peserta didik. 

3. Ahmad Tafsir, mengatakan bahwa pendidik dalam islam, siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik.

Guru merupakan pendidik di lingkungan sekolah. Dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Mulyasa dalam buku yang berjudul menjadi guru profesional menjelaskan guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi para peserta didik dan lingkungannya, karena itulah guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

Dalam wikipedia disebutkan guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik serta memiliki standar kualitas pribadi mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

b. Kompetensi Guru

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu.
 Atau dapat diartikan dengan ahli, berpengalaman, cakap, eksper, kuat, mahir, paham, pandai, piawai, pintar, profesional, terampil, terlatih.
Dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa  Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Secara sederhana kompetensi berarti kemampuan. Jika dikaji lebih dalam lagi, “kemampuan atau kompetensi” ternyata mempunyai arti cukup luas. Karena kemampuan bukan semata-mata menunjukkan pada keteraampilan dalam melakukan sesuatu. Lebih dari itu, kemampuan atau kompetensi ini dapat diamati dengan menggunakan setidak-tidaknya empat macam petunjuk, yaitu ;

1) Ditunjang oleh latar belakang pengetahuan;

2) Adanya penampilan atau performance;

3) Kegiatan yang menggunakan prosedur dan teknik yang jelas, dan

4) Adanya hasil yang dicapai.

Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang kemampuan guru yang dituntutkan kepada seorang yang memangku jabatan sebagai guru. Secara umum kompetensi seorang guru merujuk pada empat faktor, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (kemasyarakatan). Keempat kompetensi tersebut menjadi landasan dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan tenaga kependidikan.
 Dalam hubungannya dengan profesi guru, paling tidak ada tiga hal yang harus dikuasai guru. Pertama, harus menguasai bidang keilmuan, pengetahuan, dan keterampilan yang akan diajarkan kepada murid. Kedua, seorang guru profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya secara efesien dan efektif, terutama yang berkaitan dengan didaktik dan metodik serta metodologi pembelajaran yang didukung oleh pengetahuan di bidang psikologi anak atau psikologi pendidikan. Ketiga, sebagai guru yang profesional, harus memiliki kepribadian dan budi pekerti yang mulia yang dapat mendorong para siswa untuk mengamalkan ilmu yang diajarkannya dan agar para guru dapat dijadikan sebagai panutan.

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut:
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakan pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien. 

3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana  untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 

4) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain) 

5) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain. 

6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 8 dan 9 menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. Lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 menyebutkan kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Kompetensi guru yang terdapat di dalam Undang-Undang kemudian dijabarkan oleh Rochmat Wahab dan Sukirman sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik, Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; pemahaman terhadap peserta didik; pengembangan   kurikulum/silabus; perancangan pembelajaran; pelasaksanaan   pembelajaran yang mendidik dan dialogis; evaluasi hasil  belajar; dan pengembangan peserta didik untuk  mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi kepribadian, Kompetensi kepribadian adalah   sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan  segala karakteristik  yang  mendukung  terhadap pelaksanaan tugas guru. Berkepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa harus dimiliki oleh guru  agar  dapat melaksanakan  tugasnya dengan baik, profesional dan dapat dipertanggung jawabkan. Faktor kepribadian guru yang kurang baik dapat memberikan dampak yang  kurang  baik  terhadap proses belajar mengajar.
3) Kompetensi profesional, Kompetensi profesional adalah  kemampuan  penguasaan  materi  pembelajaran  secara luas  dan  mendalam  yang  memungkinkan  untuk  membimbing  peserta  didik  memenuhi  standar kompetensi yang telah ditetap dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP).  
4) Kompetensi sosial, Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar pada saat mejalankan tugasnya sebagai guru. Sebagai guru peran yang dibawa dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara lain (1) kompetensi pedagogik, mencakup pamahaman dan pengembangan potensi peserta didik, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran; (2) kompetensi kepribadian, mencakup kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik; (3) kompetensi profesional, mencakup kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam; (4) kompetensi sosial, kemampuan berkomunikasi dan interaksi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/ wali serta masyarakat.
c. Tugas dan Kewajiban Guru
Dalam proses pendidikan, tugas pokok guru adalah mengajar dan mendidik peserta didik. Tugas mengajar mengacu pada pemberian pengetahuan (transfer of knowledge) dan melatih keterampilan dalam melakukan sesuatu, sedangkan pendidikan mengacu pada upaya membina kepribadian dan karakter anak dengan nilai-nilai tertentu, sehingga nilai-nilai tersebut mewarnai kehidupannya dalam bentuk prilaku dan pola hidup sebagai manusia yang berakhlak.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan siswa.

Guru sebagai pendidik di sekolah tentu memiliki tugas dan kewajiban sesuai dengan yang telah ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 

1) 
Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

2)
Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 

3)
Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 

4)
Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 

5)
Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas dan kewajiban guru di sekolah pada dasarnya adalah mendidik dan mengajar peserta didik dengan merencanakan, melaksanakan, serta menilai dan mengevaluasi pembelajaran dengan objektif dan tidak diskriminatif.

Dari sisi lain tugas seorang guru sebagai pendidik tidak terbatas pada pemenuhan otak siswa dengan ilmu pengetahuan. Namun, seorang guru juga harus mengajarkan pendidikan menyeluruh yang memasukkan beberapa aspek akidah dan tata moral. Oleh karenanya, seorang pendidik juga harus mampu menjadikan perkataan dan tingkah laku siswanya di kelas selalu berlandaskan kepada petunjuk Nabi SAW yang benar.

Disamping itu, guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembanghan zaman. Di sinilah tugas seorang guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada siswanya tidak ketinggalan dengan kemajuan dan perkembangan zaman.

2. Konsep Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Berbagai pengertian mengenai percaya diri atau self confident telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Menrut lauster kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggungjawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi, serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

Menurut Afiatin dan Andayani kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya.
 Seseorang yang memiliki harga diri akan merasa bahwa diri pribadinya berharga. Percaya diri tidak berarti menyombongkan diri tetapi justru orang yang menyombongkan diri sering bersikap demikian untuk menutupi rasa rendah diri yang dimilikinya. Percaya akan kemampuan diri sendiri bukan berarti menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki rasa percaya diri tersebut mampu melakukan segala sesuatu seorang diri, akan tetapi hanya merujuk pada perasaan mampu dan yakin serta percaya pada kemampuannya dengan didukung oleh potensi, pengalaman, prestasi serta tujuan realistis yang milikinya. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial  bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial  individu dan berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan . rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri yang mencakup penilaian dan penerimaan positif terhadap dirinya sendiri, bertindak sesuai dengan kelebihan dan kekurangan dirinya serta yang diharapkan oleh orang lain sehingga individu dapat diterima oleh orang lain maupun lingkungannya dan berhasil mencapai tujuannya. Kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengembangkan sikap positif serta dapat memanfaatkannya dengan tepat.
b. Karakteristik Kepercayaan Diri 
Fatimah mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan percaya diri adalah sikap positif individu yang merasa mampu dengan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri mauupun terhadap lingkungan. Sedangkan menurut Lindenfield karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri adalah mencintai diri mereka, mengetahui tentang dirinya sendiri, mengetahui tujuan yang ingin dicapainya, melihat kehidupan dari sisi yang positif, berani menyampaikan  pendapat, menyatakan kebutuhannya secara tegas, berpenampilan sesuai waktu dan keadaan, dan dapat mengendalikan perasaan diri sendiri.

Menurut Mardatillah seseorang yang memiliki percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya;
2) Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai;
3) Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidakberhasilannya namun lebih banyak intropeksi diri;
4) Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa dan rasa ketidak mampuan yang menghinggapinya;
5) Mampu mengatasi pertentangan batin;
6) Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya;
7) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatu;
8) Berpikir positif;
9) Maju terus tanpa harus menoleh ke belakang.

Sedangkan menurut Thursan Hakim ciri-ciri orang yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan;
2) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu;
3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi;
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi;
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya;
6) Memiliki kecerdasan yang cukup;
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup;
8) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya;
9) Memiliki kemampuan bersosialisasi;
10) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik;
11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup;
12) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Menurut Enung Fatimah faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri adalah sebagai berikut: 
1) Pola Asuh 

Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, faktor pola asuh dan interaksi di usia dini merupakan faktor yang amat mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri. Sikap orang tua akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata orang tua. Dikemudian hari, anak tersebut akan tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang realistik terhadap diri, seperti orangtuanya meletakkan harapan realistik terhadap dirinya.  

2) Pola Pikir Negatif 

Reaksi seseorang terhadap orang lain atau suatu masalah atau peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Seseorang dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung mempersepsi segala sesuatu dari sisi negatif. Ia tidak menyadari bahwa dari dalam dirinyalah semua negativisme tersebut berasal.

Menurut Mastuti faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri antara lain: orangtua, masyarakat, teman sebaya, dan konsep diri. Pendapat dari Iswidharmanjaya faktor luar yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan media massa. Mengkaji dari faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu konsep diri seseorang, yakni kesadaran seseorang akan keadaan yang membawa pengaruh besar dalam penentuan tingkah laku seseorang. Terbentuknya konsep diri ini berdasarkan persepsi mengenai sikap-sikap lain terhadap seseorang dan atas dasar pengalaman terhadap lingkungan keluarga. Rasa percaya diri akan timbul dan berkembang sesuai dengan kesadaran akan keyakinan dan kemampauan diri untuk menerima dan memahami orang lain sebagai hubungan interaksi yang saling mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan dengan lingkungan sosial.
Adapun faktor eksternalnya yaitu lingkungan keluarga dimana lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian seseorang. Selain itu lingkungan formal atau sekolah, dimana sekolah adalah tempat kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya diri seseorang atau siswa yang didapat dari lingkungan keluarga kepada teman-temannya dan kelompok bermain. Besar kemungkinan kepercayaan diri seseorang juga akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa untuk mampu berprestasi baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang non akademik.

d. Upaya untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional maka seseorang harus memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting karena hanya dirinyalah yang dapat mengatasi rasa rendah diri yang dimiliki.
teknik-teknik untuk meningkatkan rasa percaya diri dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan mental, materi, dan audience, untuk tampil makin percaya diri. 

b) Memahami mengidentifikasi dan mengenali rasa gugup dan takut saat akan berbicara di depan orang banyak.
c) Mencegah gangguan dan gejala fisik yang sering kita alami (misalnya: gemetar, sakit perut, berkeringat, deg-degan, dan lain-lain. 

d) Menghadapi, mengendalikan rasa gugup dan takut berbicara dengan melihat hal lain yang dapat menambah rasa semangat kita.
e) Menanamkan tekat  kesuksesan yang besar dalam diri anda yang terbaik dalam bidang tersebut.

f) Memahami dan meningkatkan potensi diri, dan mengoptimalkan keyakinan bahwa diri anda sendirilah yang berhak mencapai kesuksesan dan cita-cita.

g) Menghentikan dan mengendalikan kepanikan sesaat sebelum itu terjadi dengan mencari kebenaran lain.

h) Memulai berbicara dan menyampaikan isi bicara dengan meyakinkan, berpengaruh, menginspirasi, dan memotivasi.

Upaya untuk memupuk rasa percaya diri menurut Tarmudji adalah pertama, dengan melenyapkan rasa takut dan bimbang yang memojokkan bila dibiarkan. Kedua, untuk mencapai sukses dalam segala sesuatu perlu mengambil risiko dalam mencoba sesuatu yang baru. Ketiga, bersikap adil jika orang lain mengalami kegagalan juga dan pujilah kesuksesan dan prestasi orang lain. Keempat, gunakan daya khayal untuk memperoleh pekerjaan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa yaitu dapat dilakukan dengan:
1) 
Mengetahui penyebab dari rasa tidak percaya diri siswa;
2) 
Pemberian dukungan secara emosional, baik motivasi ataupun apresiasi kepada siswa yang bertanya aktif saat pembelajaran berlangsung di kelas;
3) 
Membantu siswa menumbuhkan penilaian positif terhadap diri siswa sehingga siswa memiliki rasa optimis dan harga diri;
4) 
Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa karena melalui prestasi dapat membantu meningkatkan rasa percaya dirinya.
B. Penelitian yang Relevan
Ada 2 penelitian yang akan dipaparkan sebagai penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, antara lain:

1. Ita Rohayati, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2014 dengan judul penelittian: “Usaha Sekolah dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) Usaha yang dilakukan sekolah di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa yaitu dengan menggunakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 2) Hasil dari usaha sekolah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul adalah siswa memiliki sikap berani bertanggung jawab, bersikap disiplin, tidak bergantung pada orang lain dan mandiri, mampu menyelesaikan tugas dengan baik, selalu optimis dan yakin. 3) Pelaksanaan usaha sekolah dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa di SD Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul memiliki dua faktor yaitu pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yaitu kurikulum, peran guru, peran orang tua, semangat siswa dan lingkungan sekolah. Faktor penghambat yaitu kondisi siswa dan kebiasaan buruk. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada kajian penelitian yaitu membahas tentang peran sekolah dalam menanamkan rasa percaya diri anak, sedangkan perbedaan utama dengan penelitian yang penulis lakukan adalah obyek penelitian, dimana dalam penelitian di atas obyek penelitiannya adalah siswa sekolah dasar sedangkan penulis berobyek pada siswa RA, perbedaan lainnya adalah terletak pada kajian penelitiannya difokuskan pada seluruh elemen sekolah sedangkan dalam penelitian kami menggunakan obyek kajian pada gurunya.

2. Dettiany Pritama, mahasiswa jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan  Universitas Negeri Yogyakarta  Juni 2015, dengan judul skripsi “Studi Tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SD Negeri 1 Pengasih”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri 1 Pengasih dan mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri 1 Pengasih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya guru meningkatkan kepercayaan diri siswa di SD Negeri 1 Pengasih adalah: (a) memberikan motivasi kepada siswa. (b) memberikan apresiasi kepada siswa. (c) mengajak siswa berkomunikasi aktif. (d) memberikan tanggung jawab khusus pada siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. (e) mengatur tempat duduk siswa. (f) mengkomunikasikan upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa kepada kepala sekolah dan teman sesama guru. (2) kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah: (a) kedua subjek guru SM dan guru ES terkendala kurangnya pengetahuan yang dimiliki dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. (b) subjek guru ES terkendala dengan ketidakmauan siswa bekerjasama dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. (c) subjek guru ES kesulitan mengajak berkomunikasi siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 


Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada kajian penelitian yaitu membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa, sedangkan perbedaan utama dengan penelitian yang penulis lakukan adalah obyek penelitian, dimana dalam penelitian di atas obyek penelitiannya adalah siswa sekolah dasar sedangkan penulis berobyek pada siswa RA.
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